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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pengajaran berbasis
kearifan lokal dan untuk memperkenalkan pakaian khas Kalimantan. Tujuan dari
penelitian ini adalah membangun media pengajaran untuk melestarikan benda-benda
budaya yang terancam punah di Kalimantan. Penelitian ini dilakukan menggunakan
model yang diusulkan oleh William W Lee dan Diana L Owens (2004) yang terdiri dari
5 (lima) tahap. Pertama, tahap analisis penilaian yang dibagi menjadi penilaian kebutuhan
dan analisis front-end. Tahap ini mengungkapkan informasi lengkap tentang jenis media
yang akan dikembangkan. Kedua, tahap desain dan produksi media dibuat. Ketiga adalah
tahap pengembangan di mana desain diubah menjadi bentuk fisik. Keempat, tahap
implementasi berisi validasi ahli dari media. Tahap kelima adalah evaluasi media.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Data kemudian
dianalisis pada tiga langkah analisis, uji lapangan, uji skala terbatas, dan uji produk
operasional. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan media
direkomendasikan karena meningkatkan kemampuan, minat, dan prestasi siswa sehingga
juga sesuai bagi siswa PPL untuk digunakan pada periode magang selanjutnya.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Kain sasirangan, Kearifan lokal

DEVELOPMENT OF LEARNING MEDIA SOCIAL CULTURE SCIENCE BASED
ON LOCAL FRIENDS (KALIMANTAN SPECIAL DESIGN CLOTHES)

Abstract: this study is aimed to produce local wisdom based teaching media and to
introduce Kalimantan’s unique garment. The objective of this study is constructs a
teaching media to preserve endangered cultural items in Kalimantan. This study is
carried under a model proposed by William W Lee and Diana L Owens (2004) which
consists of 5 (five) stages. First, assessment analysis stage which is divided into need
assessment and front -end analysis. This stage reveals complete information on kinds of
media to be developed. Second, design stage where the blueprint and the production
schedule of the media are made. Third is the development stage where the design is
transformed into physical form. Fourth, the implementation stage contains expert
validation of the media. Fifth stage is the evaluation of the media. The instrument applied
in this study is questionnaire. The data then analyzed on three steps of analysis, field test,
limited scale test, and operational product test. The result of this study reveals that the
use of the media is recommended since it enhances the ability, the interest, and the
achievement of students thus it is also appropriate for PPL students to be used on their
apprenticeship period.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran di Indonesia memberikan keanekaragaman pengetahuan dan
pemahaman, tanpa adanya sosial budaya dalam setiap daerah akan memberikan dampak
negatif dan bahkan menjadi ancaman terhadap keberadaan kebudayaan setiap daerah dan
kearifan lokal lainnya. Hal ini harus menjadi perhatian khusus bagi pemerintah dalam
melestarikan keberadaan budaya daerah.

Sekolah menjadi wadah formal dalam memperoleh pengetahuan serta membentuk
karakter bangsa. Kepekaan sekolah tentunya dapat dilihat dari bahan ajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran, tentunya lebih difokuskan pada mata pelajaran sosial budaya
yang mengajarkan tentang budaya lokal, kerajinan lokal, dan materi-materi yang bersifat
kebudayaan. Siswandi, Taruna & Purnaweni (2011) mengatakan bahwa kearifan lokal
yang sering dikonsepsikan sebagai pengetahuan setempat (Lokal knowledge), kecerdasan
setempat (local genius) dan kearifan lokal setempat (local wisdom). Namun kegiatan
pembelajaran sosial budaya hanya diisi dengan kegiatan kesenian secara umum saja tanpa
adanya batasan khusus yang membahas tentang khusus budaya pulau Kalimantan.

Informasi yang diperolen melalui salah seorang dosen mata pelajaran sosial
budaya sangat memerlukan media sebagai panduan dalam memperoleh informasi tentang
pengenalan budaya seperti cara mengolah dan menjahit kain has Kalimantan yang diberi
nama kain sasirangan, ketidaksediaan media ini menjadikan dosen mengalami kesulitan
dalam memperaktikan mahasiswanya dalam membuat kain tersebut, oleh karena itu perlu
adanya dukungan dari semua pihak untuk melestarikan budaya tersebut.

Salah satu solusi untuk mengenalkan dan melestarikan budaya yaitu dengan
pembelajaran berbasis kearifan lokal. Kearifan lokal dapat dikenalkan melalui
pembelajaran sosial budaya sebagai perantaranya. Pembuatan media dapat dipakai dalam
kegiatan belajar mengajar, misalnya media audio, media visual, dan media audio visual.
Pemanfaatan media pembelajaran akan sangat membantu dalam pembelajaran karena
selain terjangkau secara ekonomis, dapat melatih keterampilan motorik pada anak.

Penelitian yang relevan mengenai penggabungan kearifan lokal dalam
pembelajaran juga pernah dilakukan oleh peneliti lain Suastra (2011) didapatkan hasil
bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal bisa memiliki nilai mencapai 65 %, Aji
Saputra, Sri Wahyuni, Rif ati Dina Handayani (2016) didapatkan hasil penelitiannya
dapat memperoleh pengalaman langsung sehingga dapat menambah kekuatan untuk
menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajari secara menyeluruh
dan Tjetjep Rohendi Rohidi (2014) didapatkan penelitian yang memasukan unsur budaya
akan menumbuhkan pada setiap individu ciri-ciri kreatif, inisiatif, dan imaginasi yang
subur dan kemampuan bertindak secara kritis.

Berdasarkan need analysis di atas maka peneliti melaksanakan penelitian dengan
judul Pengembangan Media Pembelajaran Ilmu Sosial Budaya Berbasis Kearifan Lokal
(Kain Sasirangan Khas Kalimantan)

METODE PENELITIAN
A. Model Penelitian DanPengembangan
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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan suatu
produk dengan tujuan menhgasilkan media pembelajaran berbasis kearifan lokal
khas Kalimantan untuk mahasiswa STKIP PGRI Banjarmasin jurusan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar

Tahapan- Tahapan Penelitian Pengembangan adalah.

Gambar 1. Langkah Penelitian Pengembangan

Assessment /Analysis

Needs Front-end
Assessment analysis
‘ EVALUATION DESIGN

‘ Implementation Development

Sumber: William W. Lee Diana L.Owens 2004

Berdasarkan gambar 1 Prosedur penelitian dan pengembangan dalam model Lee & Owen
terdiri dari lima tahap, yaitu penilaian/analisis (assessment analysis) yang meliputi
analisis kebutuhan (need assessment) dan analisis akhir (front-end analysis) desain
(design) pengembangan (development), implementasi (implementation) dan Evaluasi
(evaluation)
1. Tahap Pertama
Tahap pertama adalah tahap penilaian dan analisis (assessment/analysis) yang
dibagi menjadi dua bagian yaitu penilaian kebutuhan (need assessment) dan
analysis awal akhir (front-end analysis) (lee & Owens 2004)
a. Need Assessment (Analisis Kebutuhan)
Analisis kebutuhan dilakukan dengan metode wawancara langsung dan
observasi. Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan
dosen kampus STKIP PGRI Banjarmasin, tujuan dari anlisis ini adalah untuk
mengetahui kesenjangan antara kondisi nyata dan kondisi yang diinginkan
b. Front-end Analysis
Tahap front-end Analysis bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih
lengkap mengenai apa yang akan dikembangkan
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Tahap kedua

Adalah tahap desain, tahap desain mencakup serangkaian kegiatan seperti membuat
jadwal dalam pengembangan media, pada tahap ini juga meliputi kegiatan
merancang spesifikasi media yang akan dikembangkan dan merancang struktur
materi yang akan dikembangkan dalam media. Pengembangan juga menyiapkan
perangkat yang diperlukan dalam proses validasi ahli dan uji coba audiens

Tahap ketiga

Tahap ketiga adalah tahap pengembangan produk yaitu menerjemahkan spesifikasi
produk ke dalam wujud fisik, tahap ini meliputi pembuatan storyboard sebagai
fungsi atau pedoman bagi penguna media, melakukan review atau perbaikan yang
diperlukan sehingga produk dinilai layak untuk diimplementasikan dalam proses
pembelajaran dan terakhir pengemasan produk dalam bentuk CD (compact disk)
Tahap Keempat

Tahap keempat adalah implementasi, pada tahap ini dilakukan validasi ahli materi,
setelah produk dinyatakan layak oleh peneliti selanjutnya diujicoba kepada
mahasiswa STKIP PGRI Banjarmasin semester 2

Tahap Kelima

Tahap kelima adalah tahap evaluasi, pengembang melakukan evaluasi terhadap
produk media. Evaluasi yng dilakukan pada penelitian ini adalah evaluasi yang
berorientasi pada kevalidan media yang dikembangkan melalui validasi ahli media,
ahli materi serta hasil ujicoba produk

B. Tempat Dan Waktu Penelitian

1. Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan di kampus STKIP PGRI Banjarmasin Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar semester 2, peneliti memilih kelas ini karna
terdapat permasalahan dalam pembelajaran ilmu sosial budaya dalam melukis dan
membuat kain khas Kalimantan yaitu sasirangan. Dan sebelumnya belum pernah
dibuatkan media yang berkaitan dengan materi tersebut
1. Waktu Penelitian
Dilaksanakan bulan Januari 2019 sampai dengan maret 2019 di STKIP PGRI
Banjarmasin Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Teknik Pengumpulan Data
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan beberapa macam metode dalam
mengumpulkan data yaitu kuesioner, observasi, dan wawancara
1. Kuesioner
Kuesioner digunakan untuk mengetahui penilaian ahli materi dan ahli media
mengenai media pembelajaran interaktif berbasis kearifan lokal. Kuesioner
yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah kuesioner
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berstruktur dengan menggunakan skala Likert. Alternative jawaban menurut
skala likert yaitu sangat baik (SB), baik (B), cukup (C), kurang (K) dan
sangat kurang (SK) (Sukardi,2009)

2. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui respon mahasiswa saat penggunaan
media pembelajaran interaktif berbasis kearifan lokal materinya cara
membuat kain sasirangan khas kalimantan selatan. Observasi dilakukan oleh
peneliti yang juga berperan sebagai observer saat media digunakan.

3. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengetahui tanggapan, komentar, dan saran
dosen dan mahasiswa setelah menggunakan media pembelajaran berbasis
kearifan lokal.

Tabel 3.1
1 81,00 - 100,00 % Sangat Valid, sangat efektif
2 61,00- 80,00 % Cukup Valid, cukup efektif

3 41,00 - 60,00 % Kurang Valid, Kurang Efektif
4 21,00 - 40,00 % Tidak Valid, tidak Efektif

5 00,00 -20,00 % Sangattidakvalid, sangattidak
efektif

Sumber : Sa,dun Akbar 2013

Menentukan nilai (%) kriteria keefektifan menggunakan rumus :

Validasi audience :V_V; 1100 % = ---
[N

Keterangan :

TSe = Total skor empirik (nilai hasil uji yang dicapai mahasiswa)

TSh = Total skor maksimal (hasil uji kompetensi maksimal yang diharapkan
dapat dicapai mahasiswa
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Data berasal dari uji coba produk pada audien (mahasiswa) semester 2 STKIP
PGRI Banjarmasin, data hasil penilaian mahasiswa terhadap media Pembelajaran
diperoleh dari beberapa aspek meliputi aspek tampilan, kemenarikan, bahasa dan
pengoprasian. Distribusi frekuensi skor masing-masing aspek adalah sebagai berikut.
Aspek Tampilan

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Aspek Tampilan

Kualifikasi Frekuensi Presentase
Sangat Layak 25 75,7 %
Layak 8 24,2 %
Tidak layak - -
Sangat tidak layak - -
> 33 99,9 %

Berdasarkan table 4.1 diketahui bahwa dari 33 orang mahasiswa subyek uji coba (99,9%)
memberikan tampilan sangat layak dan layak. Sementara itu tidak ada mahasiswa yang
memberikan tidak layak

Tabel 4.2 Frekuensi Aspek Kemenarikan

Kualifikasi Frekuensi Presentasi
Sangat Layak 26 78,7 %
Layak 5 15,1 %
Tidak layak 2 6,06 %
Sangat tidak layak - -
> 33 99,86 %

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa sebanyak 26 orang mahasiswa dari 33 subyek uji
coba dengan nilai rata-rata (78,7,%) memberikan kualifikasi sangat layak dan layak
untuk aspek kemenarikan media yang telah diujicoba, sementara itu ada 2 mahasiswa
dari 33 subyek uji coba yang memberikan kualifikasi tidak layak dengan nilai rata-rata

(6,06%)

Tabel 4.3 Frekuensi Aspek Pengoperasian

Kualifikasi Frekuensi Presentase
Sangat Layak 25 75,7 %
Layak 6 18,1 %
Tidak layak 2 6,06%
Sangat tidak layak - -
> 33 99,86 %
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Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa sebanyak 25 mahasiswa dari 33 subyek uji
coba memberikan kualifikasi sangat layak dan layak dengan nilai rata-rata (75,7%),
kemudian terdapat 6 orang mahasiswa dari 33 subyek uji coba yang memberikan
kualifikasi layak dengan nilai rata-rata (18,1%).
Untuk hasil perhitungan skor rata-rata uji coba media kepada audien/mahasiswa dari
beberapa aspek meliputi aspek tampilan, kemenarikan, bahasa, dan pengoprasian dapat
dilihat pada tabel berikut
Tabel 4.4 Penggabungan dari beberapa Aspek

Kualifikasi Persentase Katagori
Tampilan 90 % Sangat Valid
Kemenarikan 90 % Sangat Valid
Pengoperasian 99 % Sangat Valid
> 33 90 %

Dalam penelitian ini ditetapkan nilai kelayakan minimal baik, sebagai hasil
penelitian baik dariahli media, ahli materi, maupun penilaian dari mahasiswa. Jika
hasil penilaian akhir (keseluruhan) pada setiap aspek pembelajaran, aspek
isi/materi, aspek tampilan dan aspek teknis dengan minimal nilai baik, maka
produk hasil pengembangan tersebut dianggap layak digunakan sebagai sumber
belajar

Pembahasan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa media berbasis
kearifan lokal yang telah terintegrasi dengan kearifan lokal Kalimantan misalnya
membuat kain khas asal Banjarmasin yaitu kain sasirangan.

pengembangan bahan ajar yang berbasis kearifan lokal sangatlah diperlukan. Hal

ini merupakan bentuk keleluasaan untuk mengembangkan keunikan, budaya, keunggulan
yang berbasis kearifan lokal. Melalui kegiatan penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan suatu rekomendasi hasil penelitian yang lebih aplikatif dalam
pengembangan bahan ajar media pembelajaran berbasis kearifan lokal.
Media sebagai alat bantu mengajar yang dikembangkan dalam modul ini sebagai produk
nyata yang turut serta menjaga kearifan lokal dari beberapa daerah. Hal ini sebagai upaya
memperkenalkan budaya serta meneruskan dari generasi ke generasi. Beberapa bentuk
pengetahuan tradisional itu muncul lewat cerita-cerita motif kain sasirangan bernuansa
kearifan lokal, gambar visual yang memuat unsur-unsur budaya.

Hasil pengembangan media yang dikembangkan pada penelitian ini berisi materi
pembuatan kain sasirangan yang berintegrasi kearifan lokal Banjarmasin yaitu pada
pembuatan kain sasirangan. Berdasarkan tebel 4.1 diketahui bahwa sebanyak 33 mahasiswa
dari 25 subjek uji coba memberikan kualifikasi sangat layak dengan rata-rata (75,7%)
kemudian terdapat 8 orang mahasiswa dari 33 subyek uji coba yang memberikan kualifikasi
layak dengan nilai rata-rata (24,2%).

Untuk hasil perhitungan skor rata-rata ujicoba media kepada mahasiswa dari beberapa
aspek meliputi aspek tampilan, kemenarikan, bahasa, danpengoprasian.
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Dalam penelitian ini ditetapkan nilai kelayakan sangat baik, sebagai hasil penelitian
baik dari para ahli media maupun ahli materi. Pengembangan yang dihasilkan dalam penelitian
ini berupa media pembelajaran berbasis kearifan lokal

PENUTUP
Berdasarkan analisis dan pembahasan ini dapat disimpulkan hal-hal sebagai
berikut: Pertama prosedur pengembangan media ini melalui empat tahapan yaitu analisis
kebutuhan, mengembangkan desain pembelajaran, produksi media pembelajaran dan
evaluasi. Semua tahapan tersebut telah selesai dilakukan sehingga menghasilkan produk
berupa media pembelajaran interaktif dalam kepingan CD pembelajaran.
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Appendix a
Konten media pembelajaran

Kol sapimangan  merupekan  kain - yang
barcorak/berpoda  yang berasal dan  Kalimantan
Selatan, Kota Tosicangen herasal dati kata “Sa” yang
berach Satu stan "Sleang” ysng eracti jeluiur, Keda tu
diambxl darn proses pembuatan Kain SAsENEAn M
senditt  yalty  deogan  cara  Gdelyjuer,  Kemmutan
Isfuiumya: digimpal ¢an dicelupkan untud proges
pawarnaan

Munurut peinewhnys, Sssirangan merupskan hain
sabrul warisan abad Xl saal Lasbung Wanghkurst
meniadi - path Negma Dipa  Awaloys passsogan
tihmnel  tobagal  hain usduh Chelatambe™ alau
reﬂywmm" orang sahil yang haris Bpesan Kaus
aclobih dabuls [paminiase) ashmoge penbuten kain
G sorngkal mengthut sehondok
pemagannys, Oloh eacwns iy, Urang Baninr suringhal
moﬂvyhuf aasrangan Aain patmdgan yang arvnyo
{wzmmfnn Solam yntek kesembuhan orang ya
ertimp @ ey ORIl haoe (2w (oA merupasin dain sakral,
yaog hinza dipakay oado upacera-upacors adot

=29
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